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ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 merupakan
coronavirus jenis baru yang belum pernah diindentifikasi sebelumnya pada manusia. Ada
setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang menimbulkan gejala
berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Metode : Pendlitian ini menggunakan desain penelitian studi observasional dengan
pendekatan crossectional. Instrumen penelitian yaitu kuesioner untuk mengukur kecemasan dan
penerapan protokol kesehatan 3M. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier sederhana yang bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel dependen terhadap variabel
independen dengan menggunakan bantuan SPSS. Hasil : Didapatakan nilai p = 0,000 jadi ada
pengaruh kecemasan tentang covid-19 terhadap penerapan protokol kesehatan 3M di wilayah kerja
Puskesmas Kab. Grobogan. Nilai R square 0,292 jadi variabel kecemasan berpengaruh terhadap
penerapan protokol kesehatan 3M sebesar 29,2% dan ada 70,8% faktor lain yang mempengaruhi
penerapan protokol kesehatan 3M. Kesimpulan : Ada pengaruh kecemasan tentang covid-19
terhadap penerapan protokol kesehatan 3M di wilayah kerja Puskesmas Kab. Grobogan.

Kata Kunci :Covid-19, kecemasan, protokol kesehatan

ABSTRACT

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) is an infectious disease caused by Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 is a new type of coronavirus that has
never been previoudly identified in humans. There are at least two types of coronavirus that are
known to cause severe disease, such as Middle East Respiratory Syndrome (MERS) and Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Methods: This study used an observational study research
design with a cross-sectional approach. The research instrument used to measure anxiety and the
application of the 3M health protocol. The analysis used in this study is simple linear regression
which aims to examine the effect of the dependent variable on the independent variable by using
SPSS. Result: P value = 0.000 so there is an influence of anxiety about covid-19 on the
application of the 3M health protocol in the working area of the District Health Center. Grobogan.
The value of R square is 0.292, so the anxiety variable affects the application of the 3M health
protocol by 29.2% and there are 70.8% of other factors that affect the application of the 3M health
protocol. Conclusion: There is an influence of anxiety about covid-19 on the application of the
3M health protocol in the working area of the District Health Center Grobogan.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-
19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).
SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis
baru yang belum pernah diindentifikas
sebelumnya pada manusia. Ada setidaknya
dua jenis coronavirus yang diketahui
menyebabkan penyakit yang menimbulkan
gelda berat seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan
ggjada umum infeks Covid-19 antara lain
ggaa gangguan pernafasan akut seperti
demam, batuk dan sesak nafas. Masa
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa
inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus
Covid-19 yang berat dapat menyebabkan
pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal
ginjal, dan bahkan kematian (Kemenkes RI,
2020).

Covid-19 sgjak wabahnya di Wuhan,
berdampak secara global ke seluruh dunia.
World  Health (WHO)
mengumumkan kedaruratan Internasional
pada 30 Januari 2020 diikuti dengan
pernyataan sebagai pandemic pada 11 Maret
2020. Saat ini belum ada pengobatan atau
vaksin tersedia untuk Covid-19, masih

Organization

dalam proses untuk vaksin. Jumlah orang
yang terinfeksi dan meninggal meningkat
dari hari ke hari ((Lu, Stratton and Tang,
2020); (Sohrabi et al., 2020)).

Kesusahan dan kecemasan adaah
reeks normal terhadap sSituas yang
mengancam dan tidak terduga seperti
pandemi coronavirus. Kemungkinan reaks
yang berhubungan dengan stress sebagai
respons terhadap pandemic coronavirus
dapat mencakup perubahan konsentras,
iritabilitas, kecemasan, insomnia,
berkurangnya produktivitas, dan konflik
antarpribadi, tetapi khususnya berlaku untuk
kelompok yang langsung terkena dampak
(misalnya tenaga professional kesehatan).
Selain ancaman oleh virus itu sendiri, tidak
ada keraguan bahwa tindakan karantina,
yang dilakukan di banyak Negara, memiliki
semakin
Tingkat

efek  psikologis  negative,

meningkatkan gegaa  stress.
keparahan gejala sebagian tergantung pada
durasi dan luas karantina, perasaan kesepian,
ketakutan  terinfeks, informasi  yang
memadai, dan stigma, pada kelompok yang
lebih rentan termasuk gangguan kejiwaan,
petugas kesehatan dan orang dengan status

sosial ekonomi rendah (Brooks et al., 2020).
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K ecemasan merupakan kekhawatiran
tidak jelas yang dialami oleh sesorang
dengan perasaan tidak pasti dan tidak
berdaya (Stuart, 2016). Situasi pandemi
Covid-19 ini mengakibatkan munculnya
Khawatir dan takut pada
masyarakat. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (La et al., 2020) tentang tenaga

perasaan

kesehatan berisko mengalami gangguan
psikologi dalam mengobati pasien Covid-19,
hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat 50,4% responden memiliki gejaa
depress dan 44,6% memiliki gegaa
kecemasan karena perasaan tertekan.
Macam - macam Kkecemasan menurut
(Zaviera, 2016), diantaranya kecemasan
obyektif (realistics) yaitu kecemasan yang
orientasinya pada aspek bahaya dari luar
misalnya melihat atau mendengar sesuatu
yang akan berakibat buruk. Kecemasan
neurosis yaitu jenis kecemasan yang terjadi
bila insting pada panca indera tidak dapat
dikendalikan dan menyebabkan seseorang
berbuat sesuatu yang dapat dikenakan sanksi
hukum. Kecemasan moral vyatu jenis
kecemasan yang timbul dari perasaan
berdosa  hila melakukan
kesalahan.

Covid-19 merupakan penyakit yang

seseorang

tingkat penularannya cukup tinggi, sehingga

perlu  dilakukan upaya perlindungan
kesehatan masyarakat yang dilakukan secara
kesehatan
masyarakat bertujuan mencegah terjadinya

komprehensif. Perlindungan

penularan dalam skala luas yang dapat
menimbulkan beban besar terhadap fasilitas
pelayanan kesehatan. Tingkat penularan
Covid-19 di masyarakat dipengaruhi oleh
adanya pergerakan orang, interaksi antar
manusia dan berkumpulnya banyak orang,
kesehatan
masyarakat harus dilakukan oleh semua

untuk itu perlindungan
unsur yang ada di masyarakat baik
pemerintah, dunia usaha, aparat penegak
hukum serta komponen masyarakat lainnya
(Kemenkes RI, 2020).

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kecemasan tentang
Covid-19 terhadap penerapan protokol
kesehatan 3M.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian studi  observasional  dengan
pendekatan crossectional. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu kuesioner
untuk mengukur kecemasan dan penerapan
protokol kesehatan 3M. Penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh kecemasan tentang

covid-19 terhadap penerapan protokol
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kesehatan 3M. Tempat penelitian dilakukan Tabel 2. Distribusi Penerapan Protokol

. o : Kesehatan 3M
di 4 Puskesmas di wilayah kerja Kab. Pener apan Protokol N %
Grobogan yaitu Puskesmas Purwodadi |, K esehatan 3M
Kurang 28 28
Puskesmas Toroh |, Puskesmas Penawangan Cukup 38 33
| dan Puskesmas Pulokulon Il dengan Baik 34 34
_ Total 100 100
jumlah sample sebanyak 100 responden. Sumber - Data Primer 2021
Metode analisis data yang digunakan Berdasarkan tabel 2. Dapat dilihat bahwa

dalam penelitian ini akan disgikan dalam sebagian besar sampel  melakukan

bentuk angka mengingat penelitian ini penerapan protokol kesehatan 3M sudah

merupakan penelitian kuantitatif. Analisis cukup sebanyak 38 responden.

yang digunakan dalam penelitian ini adalah

regres linier sederhana yang bertujuan Tabel 3. Disribus  Kecemasan

untuk menguji pengaruh antar variabel Terhadap Penerapan Protokol

dependen terhadap variabel independen K esehatan 3M

dengan menggunakan bantuan  SPSS. D Rsquae  Persamaan regresi

Sebelum melakukan penelitian  pendliti 0000 0292 Y= 0,563+0,599X
Sumber : Data Primer 2021

meminta inform concent kepada responden
. , Dari hasil analisis dengan
dan kemudian meminta responden untuk

ak i linier sederh
mengisi kuesioner. menggunakan regresi linier sederhana

didapatkan nilai p = 0,000 yang berarti
HASIL DAN PEMBAHASAN

ada pengaruh antara kecemasan

a. HASIL
Tabel 1. Distribusi Kecemasan tentang Covid-19 terhadap penerapan
Tingkat Kecemasan N % protokol kesehatan.
Tidak ada 35 35
Ringan 47 47
Sedang 18 18
Berat 0 0
Panik 0 0
Tota 100 100

Sumber : Data Primer 2021
Tabel 1. Menunjukan bahwa dari 100
responden terdapat 47 responden

mengalami kecemasan ringan.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini pada tabel 1.
Menunjukan bahwa dari 100 responden
terdapat 47  responden  mengalami
kecemasan ringan ha ini sama dengan
penelitian yang dilakukan (Suwandi and
Malinti, 2020)

mayoritas responden 70% mengalami

menunjukkan  bahwa
kecemasan ringan. Kecemasan biasanya
berasal dari persepsi terhadap peristiwa yang
tidak terkendali (uncontroled), sehingga

Terdapat beberapa hal yang dapat
menyebabkan kecemasan, meliputi 1) faktor
usa memegang peranan penting karena
berbeda usia maka berbeda pula tahap
perkembangannya; 2) lingkungan yang
kondusif  akan

kecemasan pada seseorang; 3) pengetahuan

menurunkan resiko

dan pengalaman seorang individu dapat
membantu menyelesaikan masalah-masalah
psikis termasuk kecemasan; 4) peran
keluarga yang kurang mendukung akan
menjadikan remaja tertekan dan mengalami
kecemasan (PH, Susanti and Putra, 2018).
Penelitian di China  yang
menyebutkan bahwa pada awa wabah
covid-19 banyak masyarakat di China
menunjukan geala kecemasan bahkan
depresi dan diperparah lagi ketika saat ada

himbauan untuk karantina atau pembatasan

individu akan berfokus pada tindakan yang
terkendali (Shin and Newman, 2019). Masa
pandemi ini tindakan yang terkendali
dilakukan antara lain berolahraga, meditasi,
berkebun,

memasak, membaca buku, menonton film,

melukis, bermain  music,
dan lain sebagainya. Aktivitas tersebut
sesuai dengan ketertarikan dan kemampuan
individu sebagai strategi yang tangguh dan
protektif untuk mengatasi stress, kecemasan,
dan panik (Wood and RUnger, 2016).

sosial (Xiang, Y. T., Yang, Y., Li, W,,
Zhang, L., Zhang, Q., Cheung, T., & Ng,
2020).

Tabel 2
sebagian besar responden cukup dalam
kesehatan 3M
sebanyak 38 responden. Penelitian yang
dilakukan (Mustofa, F.L. Husna, |.
Anggraini. M. Putra, 2021) dari 128
responden didapatkan 83 responden patuh

Menunjukan  bahwa

menerapkan  protokol

daam penerapan 3M dalam rangka
pencegahan Covid-19.

Penelitian yang dilakukan (Afrianti
and Rahmiati, 2021) didapatkan hubungan
antara pengetahuan terhadap protokol
kesehatan Covid-19 dimana terdapat 74,2%
masyarakat yang memiliki pengetahuan
tinggi terhadap Covid-19 dan 89,6%
masyarakat yang memiliki kepatuhan yang
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baik terhadap protokol kesehatan Covid-19.
Sesuai dengan pendlitian yang dilakukan
(Sari and Atigoh, 2020) didapatkan adanya
hubungan antara pengetahuan masyarakat
dengan kepatuhan menggunakan masker
sebaga sadlah satu protokol kesehatan
Covid-19. Kebiasaaan hidup bersih dengan
rajin mencuci tangan, waspada terhadap area
umum, serta patuh dalam menggunakan
masker dan menjaga jarak, merupakan
upaya penting dalam pencegahan penularan
dan penyebaran corona virus (WHO and
UNICEF, 2020).

Dari hasil analisis data menggunakan
regresi linier sederhana didapatakan nilai p
= 0,000 jadi ada pengaruh kecemasan
tentang covid-19 terhadap penerapan
protokol kesehatan 3M di wilayah kerja
Puskesmas Kab. Grobogan. Penelitian dari
(Riyadi and Larasaty, 2021) skor tingkat
kesehatan  pada

memiliki reaks

kepatuhan  protokol
masyarakat ~ yang
peduli/berlebihan pada kondisi pandemi
Covid-19 lebih tinggi 0,15 dari skor
kepatuhan masyarakat yang tidak/peduli
pada kondisi Tingkat
kekhawatiran tentang Dberita Covid-19

pandemi.

mempunyai  pengaruh  yang  signifikan
terhadap tingkat kepatuhan masyarakat
dalam penerapan protokol kesehatan dengan
arah hubungan yang positif. Masyarakat

yang memiliki kekhawatiran yang tinggi
akan adanya pemberitaan  Covid-19
mempunyai kecenderungan untuk selalu taat
dan patuh pada penergpan protokol
kesehatan.

Penelitian  dari  (Afrianti  and
Rahmiati, 2021) didapat faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepatuhan
terhadap protokol kesehatan Covid-19 yaitu
usia (p 0,001), pendidikan (p 0,0035),
pengetahuan (p 0,015), sikap (p 0,006) dan
motivas (p 0,027). (Sinuraya et al., 2018)

menyatakan bahwa kepatuhan merupakan

masyarakat

suatu istilah yang dapat menggambarkan
perilaku masyarakat. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepatuhan tergantung pada
banyak faktor, termasuk pengetahuan,
motovasi, persepsi, dan keyakinan terhadap
upaya pengontrolan dan  pencegahan
penyakit, variable lingkungan, kualitas
intrukss  kesehatan, dan  kemampuan

mengakse sumber yang ada.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data menggunakan
regresi linier sederhana didapatakan nilai p
= 0,000 jadi ada pengaruh kecemasan
tentang covid-19 terhadap penerapan
protokol kesehatan 3M di wilayah kerja
Puskesmas Kab. Grobogan. Nilai R sguare
0,292 jadi variabel kecemasan berpengaruh
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terhadap penerapan protokol kesehatan 3M
sebesar 29,2% dan ada 70,8% faktor lain
yang mempengaruhi penerapan protokol
keschatan 3M. Persamaan  regres
Y=0,563+0,599x yang artinya setiap
penambahan kecemasan +1 maka akan
meningkatkan penerapan
kesehatan 3M sebesar 0,599.

protokol
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LAMPIRAN

Penerapan Protokol Kesehatan 3M R Persamaan regresi
Kecemasan Tidak Kurang | Cukup Baik Total P square
ada 17 14 4 35 0,000 | 0,292 Y= 0,563+0,599X
% 17 14 4 35
Ringan 11 22 14 47
% 11 22 14 47
Sedang 0 2 16 18
% 0 2 16 18
Berat 0 0 0 0
% 0 0 0 0
Panik 0 0 0 0
% 0 0 0 0
Total 28 38 34 100
% 28 38 34 100

Jurnal kesehatan Al-lrsyad Volume 14, Nomor 2, September 2021



